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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa, berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien 

korelasi (rxy) = 0,455 dengan signifikansi sebesar p = 0,000 yang berarti ada 

hubungan positif antara turnover intention dengan workplace incivility pada 

karyawan PT.X di Yogyakarta. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam 

penelitan ini diterima. Namun berdasarkan interpretasi pedoman korelasi 

hubungan, diperoleh 0,455 termasuk pada kategori sedang, hal tersebut 

menunjukan bahwa semakin tinggi workplace incivility pada karyawan PT.X di 

Yogyakarta maka semakin tinggi tingkat turnover intention, sebaliknya semakin 

rendah workplace incivility pada karyawan PT.X di Yogyakarta maka akan 

semakin rendah tingkat turnover intention. 

Adapun hasil kategorisasi tingkat turnover intention subjek, yang 

mempunyai tingkat turnover intention tinggi sebanyak orang banyak enam belas 

orang atau sebesar 21,622%, kategori sedang sebanyak orang sebanyak lima puluh 

tiga orang atau sebesar 71,622% dan kategorisasi rendah sebanyak orang sebanyak 

lima orang atau sebesar 6,756%. Hasil kategorisasi tersebut menunjukan bahwa 

rata-rata karyawan yang bekerja di PT.X memiliki turnover intention yang sedang. 
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Sementara itu hasil kategorisasi workplace incivility subjek yang mempunyai 

tingkat workplace incivility tinggi sebanyak sembilan orang atau sebesar 12,16%, 

kategorisasi sedang sebanyak tiga puluh delapan orang atau sebesar 51,35% serta 

kategorisasi rendah sebanyak dua puluh tujuh orang atau sebesar 36,49%. Hasil 

kategorisasi tersebut menunjukan bahwa rata-rata karyawan yang bekerja di PT.X 

memiliki workplace incivility yang sedang. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai koefisien determinasi R2 (R Square) sebesar 0,207 menunjukan bahwa variabel 

workplace incivility menunjukan kontribusi 20,7% terhadap turnover intention  dan 

79,3% sisanya yaitu dipengaruhi oleh faktor lain yaitu usia, lama kerja, tingkat 

pendidikan dan intelegensi keikatan terhadap perusahaan, kepuasan kerja dan job 

burnout (kondisi emosional). 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

bagi subjek untuk dapat mengurangi workplace incivility. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. X di Yogyakarta untuk menurunkan tingkat 

turnover intention dengan cara menekan perilaku workplace incivility agar tidak 
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terjadi di lingkungan kerja. Dalam Yuniasanti, Abas & Hamzah, (2019), suatu 

organisasi dapat menciptakan lingkungan sipil dan meningkatkan kesejahteraan 

karyawan untuk meminimalkan turnover intention. Organisasi bisa menciptakan 

budaya penghormatan di mana orang merasa aman untuk berbicara tentang 

ketidaksopanan, misalnya, meskipun proses CREW (Civility, Respect, and 

Engagement at Work) (Leiter, 2013). CREW adalah serangkaian pertemuan 

terstruktur di antara orang- orang yang bekerja sama dalam mendesain 

meningkatkan sensitivitas peserta terhadap kualitas hubungan kerja mereka 

(Leiter, 2013). Dengan intervensi ini, karyawan akan menemukan kompatibilitas 

dengan rekan kerja mereka di tempat kerja, memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan kompetensi mereka, untuk menunjukkan kinerja mereka, untuk 

memberikan hadiah yang akan membuat mereka merasa berharga, dan memiliki 

niat untuk berpartisipasi dalam organisasi. Dengan demikian subjek dan organisasi 

secara bersama-sama dapat menurunkan tingkat turnover ontention.  

Selain itu menurut Ridlo (2012) Internal organisasi menjadi satu hal penting 

dalam memberikan pengaruh bagi besar kecilnya turnover. Internal organisasi 

yang kuat dipengaruhi oleh komitmen organisasi. Suatu organisasi dimana para 

pekerjanya dipandang dan diperlakukan sebagai seorang anggota keluarga besar 

organisasi, akan merupakan dorongan yang sangat kuat untuk meningkatkan 

komitmen organisasi. Pada gilirannya komitmen organisasi yang tinggi akan 

berakibat pada berbagai sikap dan perilaku positif, seperti misalnya menghindari 

tindakan, perilaku dan sikap yang merugikan nama baik organisasi, kesetiaan 
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kepada pimpinan, kepada rekan setingkat dan kepada bawahan, produktivitas yang 

tinggi, kesediaan menyelesaikan konflik melalui musyawarah dan sebagainya. 

Dengan adanya sikap dan perilaku positif dari karyawan yang disebabkan oleh 

komitmen organisasi tersebut maka tingkat turnover karyawan akan dapat 

dikurangi. Komitmen organisasi ini terbentuk dari suatu budaya organisasi. Fungsi 

dari budaya organisasi tersebut adalah untuk meningkatkan komitmen organisasi. 

Keduanya mempunyai hubungan yang positif. Atau dengan kata lain bahwa 

budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan komitmen organisasi. 

2. Bagi Organisasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi organisasi dan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola manajemen sumber daya 

manusia khususnya dalam perjanjian antara karyawan dan perusahaan 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Ridlo (2012) Karyawan kontrak akan dilepas 

atau diberhentikan apabila kontrak kerjanya berakhir. Pemberhentian berdasarkan 

berakhirnya kontrak kerja tidak menimbulkan konsekuensi karena telah diatur 

terlebih dahulu dalam perjanjian saat mereka diterima.  

Sedangkan hal-hal terkait pengendalian turnover intention (Grensing, 1997) 

dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:  

a. Mengevaluasi kembali praktek perekrutan karyawan. Mungkin perusahaan 

sedang mempekerjakan karyawan yang kualifikasinya terlalu tinggi dan tentu 

saja memiliki kemungkinan besar untuk merasa jemu atau tak puas.  

b. Mempekerjakan kembali mantan karyawan. Ini bisa memberikan kesan 
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kepada yang lain bahwa perusahaan ini adalah sungguh tempat yang baik 

untuk bekerja jika sampai orang yang sudah keluar pun masuk kembali.  

c. Mempertimbangkan pengembangan rencana pensiun atau pembagian 

keuntungan.  

d. Meyakinkan diri bahwa perusahaan telah membuat kesempatan bagi promosi 

adil dan dapat dimengerti dengan baik.  

e. Membuka saluran komunikasi bagi manajemen. Ketika karyawan tak 

mengerti tujuan dari perusahaan dan bagaimana hal itu akan mempengaruhi 

hidup mereka, rasa tak puas bisa berkembang. Meningkatkan penggunaan 

insentif non finansial. Penghargaan terhadap prestasi kerja, tanggung jawab 

tanbahan adalah beberapa cara untuk melakukan hak ini.  

f. Melakukan interview untuk karyawan yang mau pindah kerja dan 

meninggalkan perusahaan.  

g.  Menanyakan kepada karyawan sekarang tentang apa yang mereka suka dan 

tidak suka dari hal yang dipraktekan di perusahaan. Survei sikap merupakan 

cara baik untuk mendapatkan informasi.  

h. Melakukan penilaian secara teratur. Para karyawan perlu tahu bagaimana 

kerja mereka.
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dalam proses penggalian data awal lebih baik 

jika wawancara dilakukan secara menyeluruh disetiap bagian divisi agar lebih 

pasti jika memang ada masalah yang sama pada setiap devisi. Selain itu, saat 

penyebaran skala lebih baik peneliti ikut serta secara langsung dan 

mendampingi subjek saat mengisi skala agar tidak menimbulkan faking good 

atau kesalahan pengisian. Subjek dalam penelitian ini hanya menggunakan 

dua karakteristik subjek penelitian saja, yaitu masa kerja dan usia. Hal ini 

memungkinkan hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang ada 

dalam setiap individu. Alangkah lebih baik jika peneliti selanjutnya juga 

mencantumkan karakteristik lain seperti latar belakang pendidikan, 

pekerjaan, ataupun persepsi budaya.  

Pemilihan subjek juga harus dilakukan dengan tepat sesuai target 

penelitian, terkait dengan penelitian ini turnover intention agaknya kurang 

tepat jika dilakukan pada karyawan rata-rata yang sudah bekerja lebih dari 

satu tahun memiliki minat yang sangat kecil untuk melakuka turnover. 

Pengukuran ini baiknya dilakukan oleh pihak SDM perusahaan kepada 

karyawan yang baru yang memang ingin keluar dari perusahaan, namun tentu 

saja tantangannya adalah tidak semua karyawan yang ingin keluar 

memberitahukan perusahaan terlebih dahulu, selain itu waktu yang 

dibutuhkan tidaklah sedikit. Pemilihan perusahaan juga harus dicermati dan 

dipersiapkan sematang mungkin. Pastikan dengan benar bahwa pihak 
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perusahaan setuju untuk dijadikan tempat penelitaian agar saat proses 

pengambilan data peneliti tidak menemukan kendala apapun. 
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